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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUHU DAN PADAT TEBAR TERHADAP BENIH 

GABUS Channa striata (BLOCH, 1793): KANIBALISME, RASIO 

KELAMIN, DAN TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP 

 

Oleh  

 

ARYANTI RAFIKA SARI  

 

 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budi daya ikan gabus adalah tingginya 

tingkat kanibalisme, belum terklarifikasi pola reproduksi, dan lambatnya pertum-

buhan yang mengakibatkan rendahnya tingkat kelangsungan hidup, sulitnya me-

nemukan teknik breeding yang tepat, dan lamanya waktu panen. Salah satu stra-

tegi yang digunakan adalah dalam upaya menemukan teknik budi daya ikan gabus 

yang efisien adalah dengan mengendalikan faktor lingkungan berupa suhu dan pa-

dat tebar. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi pengaruh suhu dan padat tebar 

yang berbeda terhadap kanibalisme, kematian akibat faktor lain, rasio kelamin, 

dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap fakorial (RALF) dengan 2 faktor berbeda, yaitu faktor 

suhu (24-25, 28-29, dan 31-32 ℃) dan faktor padat tebar (2 dan 16 ind/ℓ) dengan 

masing-masing perlakuan 2 kali ulangan. Larva ikan gabus umur 7 hari setelah 

menetas dengan rata-rata panjang 0,072±0,006 cm dipelihara selama 84 hari. Pe-

ngamatan kanibalisme dapat diamati setiap hari dan diakumulasi setiap dua ming-

gu sekali, sedangkan untuk pengamatan rasio kelamin dan tingkat kelangsungan 

hidup diamati pada akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh perlakuan baik faktor suhu maupun faktor padat tebar yang ber-

beda terhadap kanibalisme dan tingkat kelangsungan hidup ikan gabus. Menarik-

nya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian suhu 28-29℃ dan 

31-32℃ menghasilkan ikan jantan sebesar 55±10% dan 75±25%.  

 

Kata kunci: suhu, padat tebar, kanibalisme, gonad, benih, ikan gabus
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ABSTRACT 

   

THE EFFECT OF TEMPERATURE AND DENSITY ON JUVENILE 

SNAKEHEAD Channa striata (BLOCH, 1793): CANNIBALISM, SEX 

RATIO, AND SURVIVAL RATE 

 

By 

 

ARYANTI RAFIKA SARI  

 

 

Several problems during development of snakehead farming are high rate of 

cannibalism, unclear the status of reproductive pattern during juvenile stage, and 

slow growth resulting in low survival rates, difficulty in finding appropriate 

breeding techniques, and length of harvest time. One of the strategies used in an 

effort to find efficient snakehead fish farming techniques is to control environ-

mental factors such as temperature and stocking density. Therefore, this study 

aimed to evaluate the effect of different temperatures and densities on canni-

balism, sex ra-tio, and survival rate of snakehead juvenile. This study used a 

completely ran-domized facorial design (CRFD) with 2 different factors, namely 

the temperature factor (24-25, 28-29, and 31-32℃ ) and density (2 and 16 fish/ ℓ) 

with each treat-ment had 2 replications. Juvenile snakehead aged 7 days after 

hatching with an average length of 0.072±0.006 cm were reared for 84 days. 

Observations of canni-balism was observed every day and accumulated every two 

weeks, while the sex ratio and survival rates were observed at the end of the study. 

The results showed that there was no different effect of treatment, both tempe-

rature factors and den-sity factors on cannibalism and the survival rate of snake-

head fish. However, the results showed that the effect of temperature 28-29 and 

31-32℃ resulted in male gonads of 55±10% and 75±25%, respectively. 

 

Keywords: temperature, density, cannibalism, gonads, juvenile, snakehead 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  
 

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu komoditas ikan air tawar yang hi-

dup di perairan rawa. Ikan ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena banyak 

permintaan di pasaran. Harga ikan gabus berkisar Rp45.000,00 - 55.000,00/kg. 

Ikan gabus memiliki manfaat yang sangat banyak apabila dikonsumsi oleh ma-

nusia dalam bidang kesehatan (Rizki & Abdullah, 2021). Menurut Wahyuningsih 

(2021) ikan gabus memiliki gizi unggulan yang tinggi dan protein yang sangat 

tinggi yang disebut albumin. Menurut Nurilmala et al. (2020) ikan gabus memiliki 

albumin yang tinggi yang dapat membantu proses penyembuhan pasca operasi 

dan juga berguna sebagai pertahanan tubuh.  

 

Pembudidayaan ikan gabus memiliki kendala di antaranya, yaitu tingginya morta-

litas pada fase benih yang disebabkan oleh kanibalisme (War et al., 2011), belum 

terklarifikasinya pola reproduksi apakah termasuk gonokoris tidak berdiferensiasi 

atau hermaprodit, dan lambatnya pertumbuhan yang mengakibatkan rendahnya 

tingkat kelangsungan hidup pada fase benih. Kanibalisme merupakan proses sa-

ling memangsa antar individu pada satu populasi pemeliharaan. Tingkat kaniba-

lisme yang tinggi terjadi pada fase larva (Barras et al., 2010). Kanibalisme dapat 

terjadi karena perbedaan ukuran tubuh ikan dan jumlah pakan yang diberikan, 

serta padat tebar ikan di dalam satu wadah pemeliharaan. Selain karena mortalitas 

yang tinggi, kendala dalam membudidayakan ikan gabus juga disebabkan pola 

reproduksinya yang belum jelas.  
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Kanibalisme dan pola reproduksi pada ikan sangat dipengaruhi oleh faktor ling-

kungan, antara lain suhu dan padat tebar. Suhu berperan dalam memengaruhi peri-

laku agresif yang timbul dari neuromodulator yang dipengaruhi oleh hormon tes-

tosteron (Forsatkar et al., 2013). Menurut Baras et al. (2010) ikan jambal yang 

dipelihara pada suhu 28-30,5℃ akan meningkatkan kanibalisme. Suhu berperan 

dalam memengaruhi pola reproduksi ikan dimana ikan yang dipelihara dengan 

suhu tinggi akan meningkatkan produksi jantan. Menurut Ramee et al. (2020) pa-

da ikan gurami kerdil, terdapat perbedaan rasio jenis kelamin yang signifikan an-

tara kedua perlakuan suhu, yaitu pada perlakuan 25°C menghasilkan persentase 

jantan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 30°C yang menunjukkan 

peningkatan kelamin betina. Namun Devlin dan Nagahama (2002) menyatakan 

bahwa suhu tinggi akan cenderung mengarahkan ikan pada pembentukan gonad 

jantan.  

 

Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat memengaruhi aktivitas fisiologis 

pada hewan poikilotermal, seperti ikan (Sahoo et al., 2017). Suhu dapat mengu-

bah fisiologis dan perilaku ikan yang berakibat pada meningkatnya stres (Wing-

field, 2013). Hal ini karena suhu mengendalikan metabolisme pada hewan poi-

kilotermal dan mempengaruhi pola tingkah laku ikan, yaitu sifat agresivitas yang 

membuat ikan menjadi kanibal. Selain pengaruh suhu, faktor lingkungan lain se-

perti padat tebar juga memengaruhi tingkat kanibalisme. Menurut Solomon et al., 

(2011) bahwa semakin tinggi padat tebar, potensi ikan memiliki sifat kanibal lebih 

besar.  

 

Selain memengaruhi tingkat kanibalisme, padat tebar juga berperan dalam pem-

bentukan gonad. Menurut Paluhulawa (2021) peningkatan produksi ikan gabus 

dapat dipengaruhi oleh padat tebar yang efisien sehingga dapat menaikan manfaat 

dalam sistem budi daya. Padat tebar juga menjadi faktor utama penyebab pening-

katan stres, yang akan meningkatkan kadar kortisol dan  memengaruhi pemben-

tukan gonad ikan. Padat penebaran telah terbukti memiliki efek maskulinisasi 

yang dimediasi kortisol pada ikan zebra (Danio rerio), dengan padat tebar yang 

lebih tinggi menghasilkan persentase jantan yang lebih tinggi (Ribas et al., 2017). 



3 
 

 

Berdasarkan informasi tersebut maka perlu dilakukan penelitian terkait faktor 

lingkungan (suhu dan padat tebar) dengan harapan dapat memberikan hasil ter-

hadap pembentukan gonad pada ikan gabus. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk mengevaluasi pengaruh suhu, padat 

tebar, dan interaksinya terhadap kanibalisme, rasio kelamin dan tingkat kelang-

sungan hidup benih ikan gabus. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat diperoleh data yang akurat sehing- 

ngga dapat memberikan informasi terhadap pengaruh suhu dan padat tebar pada 

tingkat kanibalisme, morfologi gonad, rasio kelamin, dan tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan gabus. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 
 

Dalam melakukan budi daya ikan gabus terdapat beberapa kendala di antaranya 

mortalitas tinggi yang mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup rendah serta 

pola reproduksi yang masih belum jelas. Tahapan awal yang harus dilakukan da- 

lam pemeliharaan ikan pada stadia larva adalah mempelajari tingkat kanibalisme, 

morfologi gonad, rasio kelamin, dan tingkat kelangsungan hidup yang dipenga-

ruhi oleh faktor luar seperti suhu dan padat tebar diperlukan perlakuan suhu yaitu 

kisaran 24-25℃, 28-29℃, dan 31-32oC, sedangkan untuk padat tebar yang digu-

nakan yaitu 2 ind/ℓ dan 16 ind/ℓ. Apabila hasil pengamatan kanibalisme, rasio 

kelamin, dan tingkat kelangsungan hidup berbeda nyata, maka dilanjutkan uji 

Duncan untuk mengetahui perlakuan yang terbaik. Lebih jelasnya dapat dilihat 

kerangka pikir pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 
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tingkat kanibalisme, 

kematian akibat faktor lain, 

rasio kelamin ikan gabus, 

dan tingkat kelangsungan 

hidup 

Dapat ditentukan perlakuan 

terbaik untuk menurunkan 

kanibalisme, kematian 

akibat faktor lain, rasio 

kelamin ikan gabus, dan 

tingkat kelangsungan hidup  

Berbeda 

nyata? 
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1.5 Hipotesis 
 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Parameter kanibalisme  

 Pengaruh suhu (faktor A) : 

H0: semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan suhu 

berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap kanibalisme benih ikan 

gabus  

H1: minimal ada   

       satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan suhu yang menyebab-

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kanibalisme benih ikan gabus  

 Pengaruh padat tebar (faktor B)  

H0: semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan padat 

tebar berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap kanibalisme benih ikan 

gabus 

H1: minimal ada   

       satu Bj≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan padat tebar yang menye-

babkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kanibalisme benih ikan gabus 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B  

H0: semua ABij=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada inte-

raksi antar faktor suhu dan faktor padat tebar ter-

hadap kanibalisme benih ikan gabus 

H1: minimal ada 

      satu ABij≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi 

antara faktor suhu dan faktor padat tebar terha-

dap kanibalisme benih ikan gabus 



6 
 

 

2. Parameter rasio kelamin  

 Pengaruh suhu  (faktor A)  

 Pengaruh padat tebar (faktor B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dan faktor B 

 

 

H0: semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan suhu 

berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap rasio kelamin benih ikan 

gabus 

H1: minimal ada   

       satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan suhu yang menyebabkan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap rasio 

kelamin benih ikan gabus 

H0: semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan padat 

tebar berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap rasio kelamin benih ikan 

gabus 

H1: minimal ada   

       satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan padat tebar yang menye-

babkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

rasio kelamin benih ikan gabus 

H0: semua ABij=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada inte-

raksi antara faktor suhu dan padat tebar terhadap 

rasio kelamin benih ikan gabus  

H1: minimal ada   

       satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi an-

tara faktor suhu dan padat tebar terhadap rasio 

kelamin benih ikan gabus  
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3. Parameter kematian akibat faktor lain   

 Pengaruh suhu (faktor A)  

 

 

 

 

 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B)  

 

 Pengaruh interaksi faktor A dan faktor B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H0: semua Ai=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan suhu 

berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap kematian akibat faktor lain 

benih ikan gabus 

H1: minimal ada   

       satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan suhu yang menyebabkan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap kematian 

akibat faktor lain benih ikan gabus 

H0: semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan padat 

tebar berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap kematian akibat faktor 

lain benih ikan gabus 

H1: minimal ada   

       satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan padat tebar yang menye-

babkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kematian akibat faktor lain benih ikan gabus 

H0: semua ABij=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada in-

teraksi antara faktor suhu dan padat tebar ter-

hadap kematian akibat faktor lain ikan gabus  

H1: minimal ada   

       satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi 

antara faktor suhu dan padat tebar terhadap 

kematian akibat faktor lain benih ikan gabus  
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4. Parameter tingkat kelangsungan hidup    

 Pengaruh suhu (faktor A)  

 

 

 

 

 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B)  

 

 

 

 

 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dan faktor B  

 

 

H0: semua Ai=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan suhu 

berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan gabus 

H1: minimal ada   

       satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan suhu yang menyebabkan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan gabus 

H0: semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, perlakuan padat 

tebar berbeda menyebabkan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan gabus 

H1: minimal ada   

       satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit 

terdapat satu perlakuan padat tebar yang me-

nyebabkan pengaruh yang berbeda nyata ter-

hadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

gabus 

H0: semua ABij=0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada in-

teraksi antara faktor suhu dan padat tebar ter-

hadap tingkat kelangsungan hidup ikan gabus  

H1: minimal ada   

       satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi 

antara faktor suhu dan padat tebar terhadap 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus  



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus  
 

Menurut Froese dan Pauly (2022), gabus memiliki klasifikasi sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Kelas  : Actinopteri 

Ordo  : Anabantiformes 

Family  : Channidae 

Genus  : Channa  

Species : Channa striata  

 

Ikan gabus merupakan salah satu ikan air tawar yang sulit dibudidayakan karena 

sifat predator dan suka memangsa ikan lainnya. Ikan gabus memiliki julukan 

“snakehead” karena ikan ini memiliki bentuk kepala yang agak pipih mirip seper-

ti ular dan memiliki sisik di atas kepalanya. Ikan gabus merupakan ikan konsumsi 

yang cukup populer di Asia, sehingga populasi ikan gabus di perairan umum se-

makin menurun akibat penangkapan. Morfologi ikan gabus (Channa striata) dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Morfologi ikan gabus (Channa striata) 

       Sumber:  Froese dan Pauly (2022)
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Ikan gabus memiliki bentuk kepala yang besar serta agak pipih dengan sisik di 

atas kepalanya seperti ular, ikan gabus juga memiliki mulut yang besar serta ber-

gigi besar dan tajam (Ardianto, 2015). Ikan gabus memiliki sirip ekor yang mem-

bulat di ujungnya dan sirip punggung yang memanjang. Tubuhnya memiliki ben-

tuk bulat memanjang seperti peluru. Dari sisi bawah tubuh ikan gabus memiliki 

warna putih mulai dari dagu hingga belakang sebelum ekor. Bagian tubuh sisi atas 

ikan gabus memiliki warna gelap berwarna hitam kecoklatan atau kehijauan pada 

bagian kepala hingga ekornya. Pada bagian sisi sampingnya berwarna coret-coret 

tebal (striata) yang tidak terlalu nyata (agak kabur). Warna ini sering menyerupai 

lingkungan sekitarnya. Ikan gabus mempunyai organ pernafasan tambahan yang 

terletak di bagian atas insangnya yang berguna untuk mengambil udara secara 

langsung pada atmosfer, hal ini yang menjadikan ikan gabus tergolong labirintch 

(Allington, 2002). 

 

2.2 Habitat Ikan Gabus  
 

Tipe-tipe perairan berbeda-beda mulai dari rawa, sungai kecil, dan rawa pasut 

(Ramli et al., 2010). Ikan gabus dapat mudah hidup di habitat manapun, seperti di 

rawa, kolam, lebak, danau, sawah, bahkan mampu hidup di selokan. Ikan gabus 

biasanya hidup di perairan pada daerah-daerah gelap serta berlumpur, berarus ti-

dak deras dan juga bebatuan. Ikan gabus lebih menyukai tempat-tempat seperti itu 

karena bentuk pertahanan diri mereka dan sebagai tempat persembunyian. 

 

Ikan gabus juga biasanya hidup pada perairan dangkal dengan kedalaman sekitar 

40 cm (Listyanto et al., 2009). Suhu di habitat ikan gabus berkisar 27,4 -27,9oC 

(Djumanto et al., 2018), sedangkan ukuran pH air yang menjadi habitat ikan ga-

bus menurut penelitian Djumanto et al. (2018) di perairan Rawa Pening yaitu ber-

kisar antara 7,07-7,38. Ikan gabus dikenal mampu bertahan hidup pada lingkung-

an yang ekstrem dengan pertahanan diri membenamkan diri di lumpur (Muslim et 

al., 2018).
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2.3 Kebiasaan Makan Ikan Gabus  
 

Berdasarkan penelitian Ramli et al. (2010), kebiasaan makan ikan gabus pada tiga 

tipe perairan di Kalimantan menunjukkan bahwa ikan gabus bersifat karnivora 

karena panjang usus ikan gabus lebih pendek dibandingkan dengan panjang total 

tubuhnya. Makanan utama ikan gabus yang biasa dimangsa ialah udang, katak, se-

rangga, cacing, dan semua jenis ikan-ikan kecil.  

 

Di alam ikan gabus fase pasca larva akan memangsa pakan alami yang tersedia di 

perairan yang ukurannya sesuai dengan bukaan mulut ikan gabus tersebut, seperti 

Cyclops dan Daphnia. Ikan gabus yang sudah memasuki ukuran dewasa akan me-

mangsa udang, ikan-ikan kecil, katak,serangga, dan cacing. Ikan gabus yang telah 

berhasil dibudidayakan cenderung akan lebih menyukai pelet apung, karena ikan 

gabus lebih merespon pelet terapung dibandingkan dengan pelet tenggelam (Tulus 

et al., 2012). Menurut Webster et al. (2002) benih ikan gabus memerlukan pakan 

berupa pelet dengan kandungan protein pada pakan pelet sebesar 43%, sedangkan 

untuk ikan gabus yang telah berumur 30 hari memerlukan kandungan protein 

sebesar 36%.  

 

2.4 Biologi Reproduksi Ikan Gabus 
 

Di daerah tropis ikan gabus dapat terangsang dan akan memijah ketika terjadinya 

perubahan musim yang memengaruhi penurunan suhu pada perairan. Ikan gabus 

dapat memijah secara alami pada musim penghujan. Ikan gabus biasanya akan 

membuat sarang berbentuk busa pada saat pemijahan dan meletakkan telurnya 

pada tumbuhan air.  

 

Umur produktif untuk ikan gabus melakukan pemijahan yaitu 9 bulan dengan 

panjang total tubuh ikan gabus sekitar 21 cm (Allington, 2002). Ikan gabus betina 

biasanya mulai matang gonad ketika berukuran panjang total 18,5 cm. Pada 

umumnya di alam telur-telur ikan gabus yang telah dibuahi akan menetas pada 

kurun waktu 24 jam, sedangkan pada kondisi budi daya biasanya memerlukan 

waktu sekitar 48 jam. Induk jantan akan melindungi dan menjaga sarang telur 
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selama 3 hari. Hal ini akan terus dilakukan oleh induk jantan selama periode 

inkubasi. Setelah menetas, larva ikan gabus akan bergerombol dan salah satu 

induk akan menjaga larva tersebut sepanjang waktu. 

 

Perbedaan antara gabus jantan dan betina  dapat dilihat pada karakteristik seksu-

alitas primer dan sekunder. Berdasarkan ciri primer dapat dilihat dari karak-

teristik gonad. Menurut Sarah et al. (2017) warna gonad ikan betina adalah kuning 

(matang gonad) dan pada jantan berwarna putih susu (matang gonad). Gonad be-

tina akan berbentuk memanjang serta bercabang dua (matang gonad) dan jantan 

akan berbentuk gerigi (matang gonad). Adapun ciri-ciri seksualitas sekunder me-

nurut Sarah et al. (2017) adalah ukuran tubuh betina cenderung lebih besar diban-

dingkan dengan jantan. Lubang genital pada betina akan berbentuk membulat dan 

membesar, berbanding terbalik pada jantan lubang genital akan berbentuk lebih 

kecil dan meruncing. 

 

2.5 Pembentukan Gonad Ikan Teleostei 
 

Pada ikan teleostei (ikan bertulang sejati) gonad berasal dari sel-sel primordial 

yang terletak di luar daerah gonad yang bermigrasi ke daerah gonad (Syafei et al., 

1992). Pengelompokkan ikan berdasarkan perkembangan gonad terbagi menjadi 

dua, yaitu hermaprodit dan gonokoris. Pada spesies hermaprodit memiliki 2 ka-

rakteristik jantan dan betina secara kombinasi atau bergantian, betina menjadi jan-

tan atau sebaliknya (Devlin & Nagahama, 2002). Hermaprodit dikelompokkan 

menjadi 2, yaitu hermaprodit protogini dan hermaprodit sekuensial protogini. 

Sedangkan untuk spesies gonokoris masing-masing individu telah memiliki satu 

jenis kelamin yang sudah jelas, jantan atau betina semasa hidupnya (Habibah et 

al., 2016). Spesies gonokoris pada perkembangan gonadnya dapat diarahkan men-

jadi testis atau ovarium karena memiliki karakteristik bipotensi (Habibah et al., 

2017).  

 

Penentuan jenis kelamin dapat diketahui dari perubahan sel pada fase benih. Pada 

umumnya pembentukkan gonad ikan terbagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap perkem-

bangan dimana gonad akan terus berkembang hingga gonad terbentuk menjadi 
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jenis kelamin dewasa (sexual mature) dan tahap selanjutnya adalah pematangan 

gonad produk seksual (gamet) (Nasution, 2005). Pembentukan gonad yang paling 

umum adalah yaitu pembentukan jenis kelamin secara genetik (genetix sex 

determination, GSD) yang berasal dari gen jantan dan gen betina (XX dan XY, 

WW dan WZ). Pembentukan gonad juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkung-

an (environmental sex determination, ESD). Beberapa faktor lingkungan yang 

memengaruhi yaitu suhu, kepadatan, salinitas, dan pH (Ramee et al., 2020).  

 

2.6 Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Perkembangan Gonad Ikan  
 

Pada hewan yang termasuk poikiloterm proses metabolisme dan penentuan jenis 

kelamin dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu (Devlin & Naga-

hama, 2002; Alvarez & Piferrer, 2007; Baroiller et al., 2009). Pemberian rang-

sangan dari faktor lingkungan dapat memengaruhi perkembangan gonad ikan 

teleostei karena pada ikan teleostei pada saat berdiferensiasi bersifat sangat labil 

sehingga perkembangan gonadnya dapat diarahkan menjadi betina atau jantan 

(Rosalina, 2020). Suhu adalah salah satu faktor kualitas air yang memengaruhi 

lingkungan hidup hewan berupa panas dan dingin. Penentuan jenis kelamin 

melalui faktor lingkungan (ESD) sangat dipengaruhi oleh faktor suhu.  

 

Penentuan jenis kelamin dengan faktor utama suhu (temperature dependent sex 

determination, TSD) sudah banyak terjadi pada lebih dari 59 spesies ikan (Pan-

dian, 2015). Pengaruh suhu pada diferensiasi kelamin terjadi melalui peningkatan 

hormon kortisol yang dapat memengaruhi penentuan jenis kelamin (Hattori et al., 

2009; Hayashi et al., 2010; Yamaguchi et al., 2010; Fernandino et al., 2012; Ya-

maguchi et al., 2012; Geffroy et al., 2019). Keadaan suhu yang rendah dapat me-

mengaruhi perkembangan gonad menjadi betina, sedangkan perkembangan gonad 

menjadi jantan biasanya dipengaruhi oleh suhu yang lebih tinggi (Arfah et al., 

2013). Suhu yang tinggi akan menyebabkan stres osmotik pada ikan kemudian 

akan memengaruhi kadar kortisol. Kortisol akan mengarahkan maskulinisasi 

melalui 3 jalur penghubung, yaitu yang pertama kortisol akan menghambat 

ekspresi gen aromatase, kemudian kortisol akan mengurangi jumlah sel germinal 
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primordial melalui apoptosis, dan terakhir kortisol akan meningkatkan produksi 

11-ketotestoseron (Ito et al., 2008; Fernandino et al., 2012).  

 

Selain suhu, padat tebar (density) juga merupakan salah satu faktor luar yang pen-

ting yang dapat memengaruhi tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan 

ikan (Faisyal et al., 2016). Seperti pada perlakuan suhu yang terbukti dapat mem-

pengaruhi  kortisol yang dapat membalikkan kelamin, kepadatan juga terkait de-

ngan respon stres utama, yaitu kortisol mampu menyebabkan perkembangan go-

nad dan diferensiasi kelamin. Padat tebar tinggi akan memengaruhi stres osmotik 

ikan dan akan menimbulkan respons kortisol yang disebabkan pengaruh lingku-

ngan.Tinggi rendahnya padat tebar dalam sistem pemeliharaan budi daya ikan 

dapat memengaruhi pembentukan gonad. Pada ikan sidat eropa (Anguilla angui-

lla) pembentukan gonad pada padat tebar yang tinggi cenderung mengarah ke go-

nad betina. Sebaliknya, padat tebar yang rendah cenderung mengarah ke gonad 

jantan (Geffroy & Bardonnet, 2016).



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini dilakukan pada Februari–Juni 2022 di Laboratorium Budidaya Per-

ikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lam-

pung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :  

Tabel 1. Alat-alat penelitian. 

No. Jenis Alat Jumlah Kegunaan 

1. Akuarium 12 Unit Wadah hewan uji. 

2. Aerator 12 Unit Penyuplai oksigen. 

3. Selang aerator 12 Unit Membantu penyuplai oksigen. 

4. Batu aerasi 12 Unit Membuat gelembung. 

5. Batu zeolit 3 Unit  Menjernihkan air.  

6. Buku tulis 1 Unit Mencatat hasil sementara. 

7. Selang air  3 Unit Menyipon akuarium. 

8. Besek 12 Unit Wadah aklimatisasi larva.  

9. Botol sampel 60 Unit Wadah sampel gonad.  

10. Silet 1 Pack Membedah ikan gabus. 

11. Kontainer 1 Unit Wadah penampung media air 

hangat. 
12. Mikroskop 1 Unit Melihat gonad ikan gabus.  

13 Scopnet 1 Unit Mengambil ikan gabus. 

14. Heater 1 Unit Pelakuan suhu panas ikan gabus. 

15. Kertas label 1 Unit Menandakan sampel. 

16. Tali rapia 1 Unit Menggantungkan besek. 

17. Termometer 12 Unit Mengecek suhu pemeliharaan. 

18. Filter dakron 3 Unit Menjernihkan air. 

19. Bioring 3 Unit Menjernihkan air. 

20. Saringan 12 Unit Mencegah artemia keluar. 

21. Timbangan digital 1 Unit Mengukur bobot tubuh ikan. 

22. Jangka sorong caliper 1 Unit Mengukur panjang tubuh ikan. 

23. AC 1 Unit Menjaga suhu media dingin (24-

25℃). 
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Bahan yang digunakan selama penelitian meliputi : 

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian.  

No. Jenis bahan Kegunaan 

1. Air Media untuk tempat hidup hewan uji.  

2. Larva ikan gabus Hewan uji.  

3. 

4.  

5.  

Artemia 

Cacing sutera 

Pelet  

Pakan alami larva. 

Pakan alami larva. 

Pakan komersil. 

   

3.3 Rancangan Penelitian  
 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) faktorial yang menggunakan 2 faktor yaitu suhu dan padat tebar. Faktor 

suhu memiliki 3 taraf, yaitu 24-25, 28-29 dan 31-32oC dan faktor padat tebar 

memiliki 2 taraf perlakuan, yaitu 2 dan 16 ind/ℓ dengan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 2 kali. Perlakuan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perlakuan percobaan penelitian. 

Perlakuan suhu 
Perlakuan padat tebar 

B1 B2 

A1 (A1B1)1 (A1B2)1 

 (A1B1)2 (A1B2)2 

A2 (A2B1)1 (A2B2)1 

 (A1B1)1 (A2B2)2 

A3 (A3B1)1 (A3B2)1 

 (A3B1)2 (A3B2)2 

Keterangan:  

 A1 = Suhu 24-25℃  B1 = Padat tebar 2 ind/ℓ 

 A2 = Suhu 28-29℃  B2 = Padat tebar 16 ind/ℓ 

 A3 = Suhu 31-32℃  

 

Model RALF yang digunakan adalah: 

Yijk = µ + Ai + Bj + (AB)ij + Ɛijk 

Keterangan : 

Yijk  = Nilai pengamatan  

µ = Rataan umum 

Ai = Pengaruh utama faktor suhu 

Bj = Pengaruh utama faktor padat tebar  

(AB)ij = Pengaruh interaksi faktor suhu dan padat tebar  
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Ɛijk = Galat percobaan  

Tata letak wadah perlakuan berdasarkan pengacakan dapat dilihat pada Gambar 3 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian  
 

3.4.1 Wadah Pemeliharaan  

 

Akuarium dipersiapkan terlebih dahulu yang meliputi pengeringan, pembersihan, 

dan pembilasan. Pembersihan wadah pemeliharaan dilakukan dengan tujuan untuk 

membersihkan akuarium dari lumut-lumut dan sisa pakan. Penelitian ini meng-

gunakan 12 akuarium selama penelitian larva ikan gabus, dengan ukuran akua-

rium yaitu 50x40x30 cm3 selanjutnya akuarium diisi air dengan ketinggian 25 cm 

atau volume air sebanyak 50 liter. Wadah pemeliharaan juga dilengkapi dengan 1 

buah aerasi untuk menunjang kebutuhan oksigen terlarut pada larva ikan gabus. 

Sisi bagian samping akuarium diberikan evafoam, kemudian bagian atas akuarium 

diberi tutup berupa impaboard untuk menstabilkan suhu media pemeliharaan. 

Wadah pemeliharaan diletakkan di dalam ruangan (indoor).  

 

3.4.2 Persiapan Ikan  
 

Larva ikan gabus yang digunakan pada penelitian ini berumur 7 hari dengan berat 

rata-rata 0,004±0,001 gram dan panjang rata-rata 0,072±0,006 cm. Larva ikan ga-

bus ditebar dengan padat tebar pada tiap 6 akuarium berjumlah 2 ind/ℓ dan tiap 6 

akuarium lainnya berjumlah 16 ind/ℓ. Larva ikan gabus diaklimatisasi terlebih 

dahulu di dalam akuarium sebelum diberi perlakuan.  

(A1B1)2 (A1B2)1 

(A2B1)1 (A2B2)2 

(A2B1)1 

(A2B1)1 (A2B2)1 

(A2B2)2 

(A3B2)2 

(A3B1)1 (A3B1)2 

(A3B2)1 
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3.4.3 Pelaksanaan Penelitian  
 

Larva ikan gabus dipelihara selama 84 hari. Pada masa pemeliharaan larva ikan 

gabus diberi pakan artemia pada hari ke-7 sampai dengan hari ke-14, selanjutnya 

pada hari ke-15 sampai hari ke-30 benih ikan gabus diberi pakan cacing sutera. 

Pemberian pakan secara ad-libitum  dengan frekuensi 4 kali sehari pada pukul 

08.00, 12.00, 16.00, dan 20.00 WIB. Pada hari ke-30 sampai hari ke-49 diberi pa-

kan berupa pelet komersil dengan kandungan protein 40% dengan derajat pem-

berian pakan ( feeding rate/FR) 10% dan dilanjutkan pemberian pakan dengan 7% 

sampai akhir penelitian dengan frekuensi 3 kali sehari pada pukul 08.00, 12.00, 

dan 16.00 WIB. 

 

3.4.4 Sampling Ikan dan Histologi Gonad  
 

Sampling larva ikan gabus dilakukan setiap hari dan diakumulasi setiap 2 minggu 

sekali untuk mengamati kanibalisme tipe-I dan kematian akibat faktor lain, se-

dangkan untuk melihat kanibalisme tipe-II diamati di akhir pemeliharaan. Selan-

jutnya, untuk mengamati data parameter histologi gonad dan rasio kelamin ikan 

gabus dilakukan di akhir penelitian. Sampling rasio kelamin dan histologi gonad 

ikan gabus sebanyak 10 individu/perlakuan. Langkah pertama untuk melakukan 

sampling gonad yaitu dengan memasukkan ikan ke dalam wadah berisi air dan 

kemudian memingsankan ikan tersebut dengan menambahkan es batu pada 

wadah. Bobot ikan ditimbang dengan menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,001 gram dan panjang tubuh diukur menggunakan jangka sorong 

(caliper). Setelah itu larva ikan gabus dibedah menggunakan silet dan diambil 

gonadnya. Gonad dicacah sampai halus, setelah itu diberi larutan asetokarmin 

sebanyak 2-3 tetes dan didiamkan selama 15-20 menit sampai kering. Selanjutnya 

sampel diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. 
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3.5 Parameter Penelitian  
 

3.5.1 Kanibalisme  
 

Tipe kanibalisme digolongkan menjadi 2 golongan. Golongan kanibalisme tipe-I 

merupakan ikan yang mati dan terdapat luka di tubuhnya yang dihitung selama 2 

minggu sekali, sedangkan golongan kanibalisme tipe-II merupakan ikan yang hi-

lang atau langsung ditelan bulat-bulat selama penelitian dan dihitung pada akhir 

penelitian.  

Tipe I (%) = 
Jumlah benih yang mati terluka

Jumlah benih awal tebar 
𝑥 100 

 

Tipe-II (%) = 100 – (kanibalisme tipe-I + kematian akibat faktor lain + tingkat 

kelangsungan hidup) 

 

3.5.2 Kematian Akibat Faktor Lain  
 

Kematian akibat faktor lain adalah jumlah ikan yang mati dengan keadaan utuh 

tanpa ada luka bekas gigitan yang disebabkan faktor lain, kematian akibat faktor 

lain misalnya karena penyakit, lompat dari akuarium, dan kesalahan dalam me-

lakukan penyiponan dihitung setiap 2 minggu.  

Kematian akibat faktor lain = 
Jumlah benih mati utuh

Jumlah benih sisa
x100% 

 

3.5.3 Morfologi Gonad  
 

Pengamatan morfologi gonad ikan gabus diamati pada akhir penelitian, yaitu pada 

umur gabus 84 hari. Pengamatan gonad mengacu pada Vahira et al. (2020) yang 

diamati menggunakan pewarnaan asetokarmin (Gambar 3).  
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Gambar 3. Penentuan jenis gonad ikan gabus berdasarkan morfologinya. 

 
Keterangan: (a) Gonad betina, primary oocytes (Po), perinucleolar oocytes (PnO), dan Ovary 

cavity (OC); (b) Gonad jantan, spermatogonia (Sg), spermatozoa (Sz), dan blood 

vessel (BV)  (Sumber: Vahira et al.,2020) 

 

3.5.4 Rasio dan Persentase Jenis Kelamin  
 

Rasio kelamin dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara betina 

dengan jantan, sedangkan persentase jenis kelamin dilakukan melalui perhitungan 

jumlah pada hasil akhir sampling. Persentase kelamin dilakukan dengan memban-

dingkan jumlah individu jantan dengan julah benih yang dinyatakan dalam persen 

: 

X =
J

ΣNt
𝑥100% 

Keterangan : 

X      = Persentase kelamin (%) 

J       = Jumlah ikan jantan (individu) 

ΣNt = Jumlah ikan akhir (individu) 

 

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup atau Survival Rate (SR) 

 

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup de-

ngan jumlah ikan yang mati pada akhir penelitian. Tingkat kelangsungan hidup 

(SR) ikan dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

SR=
Nt

N0
𝑥 100% 

 

  OC 

PnO 
PO   

 

 

 BV 

     Sg SZ 
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Keterangan  : 

SR =  Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah ikan akhir penelitian (individu) 

N0 = Jumlah ikan awal penelitian (individu) 

 

3.5.6 Kualitas Air  

 

Data kualitas air yang diamati selama masa pemeliharaan 84 hari meliputi suhu, 

pH, amonia, oksigen terlarut, dan zat padat terlarut (total dissolved solid /TDS). 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap 2 minggu pada pagi hari. 

Pengukuran kualiatas air dilakukan dengan menggunakan termometer, pH meter, 

amonia test kit, DO meter, dan alat TDS.  

 

3.6. Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif terhadap beberapa parameter-parameter 

kanibalisme, kematian akibat fak-tor lain, rasio kelamin, dan tingkat kelangsungan 

hidup ikan. Data pengamatan ikan gabus dianalisis dengan uji sidik ragam 

(Anova) dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% 

dan jika data yang diperoleh menunjukkan hasil yang berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Sedangkan data kualitas air dianalisis secara 

deskriptif.  

 

Data kualitas air yang meliputi suhu, pH, amonia, oksigen terlarut, dan zat padat 

terlarut dianalisis secara deskriptif. Hasil pengukuran parameter kualitas air 

tersebut dibandingkan dengan nilai baku mutu kualitas air menurut  (PP No.82 

Tahun 2001; Muflikhah et al., 2008;  Kordi, 2011; BPBAT Mandiangin, 2014). 

Kisaran suhu optimum 27,8-32,5℃, pH  4-9, DO ≥ 3 mg/ℓ , amonia <1 mg/ℓ, dan 

TDS <1.000 mg/ℓ. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  
 

Perlakuan suhu yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata ter-

hadap kanibalisme, dan tingkat kelangsungan hidup. Perlakuan padat tebar ber-

beda juga memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kanibalisme, 

rasio kelamin, dan tingkat kelangsungan hidup. Tidak ada interaksi antara faktor 

suhu dan padat tebar yang berbeda terhadap kanibalisme, rasio kelamin, dan ting-

kat kelangsungan hidup. Namun perlakuan suhu pemeliharaan menghasilkan 

persentase kelamin jantan terbaik sebesar 75±25 % pada suhu 31-32℃ dan 

55±10% pada suhu 28-29℃, dan 0% pada suhu 24-25℃.  

 

5.2 Saran 
 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini yaitu penggunaan perlakuan terbaik 

untuk meningkatkan maskulinisasi ikan gabus yaitu dengan suhu berkisar 28-

29℃, karena suhu tersebut menghasilkan rasio jantan dan memiliki tingkat ke-

langsungan hidup yang tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Diharap-

kan pada penelitian selanjutnya ditemukan solusi yang efektif dalam meningkat-

kan maskulinisasi, namun dapat menekan sifat kanibalisme ikan.  
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